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Abstract
Food security is the secure access by all people at all times to thefood requiredfor them to lead a
helthy life, sofood security is an essential needs. Agriculture sector is important sector to support : food
secuityfor all house hold (especiallyforfomilies to produce subsistencefoods),food suppty is sfficient
forpeople,foodquality andnutritionareproperly, savely, equally and attainableforeachindividual.
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Pendahuluan
Kebutuhan akan pangan merupakan kebutuhan manusia yang paling azasi, sehingga
ketersediaan pangan bagi masyarakat harus selalu terjamil Di samping itu ketahanan pangan
merupakan bagran yang ssngat penting dari ketahanan nasional. Karena akibat kelaparan (kurang
pangan) sebagai suatu proses sebab akibat dari kemiskinan. sehingga, kecukupan pangan bagi suatu
lsngsa merupakan hal yang sangat strategis.
Kondisi di dunia menunjukkan bahwa peningkatan kebutuhan pangan terbesar akan terjadi di
negaftl-negara berkembang (85 %peningkatan kebutuhan pangan dunia akan bersumber dari kelompok
negara-negara ini) sedangkan peningkatan produksi pangan dunia akan bersumber dari negara-negara
maju (sekitar 60 % perhrmbuhan pangan datang dari negara maju). Har tersebut kemudian terkait dengan
masalah ketahan&l pangan yang terutama akan terjadi di negara berkembang, di mana penduduk negara
berkembang hanya akan mengkonst'msi sereal kurang dari separuh dan mengkonsumsi daging sepertiga
konsumsipenduduknegaramaju. (PerPinstrup-Andersenet al, 1999 dalam BayuKrisnamurti,2003)
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Tabel 1
urutan sepuluh Besar Dunia dalam Produksi, rmpor dan Ekspor Beras










Sumber: Database FAO ( Bayu Krisnamurttri, 2003)
Tabel 1 tersebut menggambarkan perubahan sepuluh negara terbesar di dunia dalam produksimpordan ekspor' Dari tabeltersebutmenunjukkanbahwalndonesiapadatahun 
1990 ti4akmasukdalar
daftar sepuluh negara importir terbesar beras, tetapi pada tahun 2000 menjadi negara importir beraterbesar walaupun tetap dapat mempertahankan urutan produsen terbesar ketiga dunia. Hal inmengindikasikanadanyapeningkatanft6nsrrmsi yangbesardi dalamnegeri. (BayuKrisnamurthi" 2003)
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh Departemen Pertaniaq diketahui bahwa pasca krisi(200G2003) volume ekspor mencapai 10;6 juta ton/tahun. Hal ini berarti ekspor meningkat cukulsignifikan disbanding pada masa krisis (1998 -lggg)bahkan pada masa sebelum krisis yang rata-ratj
sebesar 7,0 juta ton/tahun (lgg5-1g97) dan masa krisis ( 1998- I 999) sebesar 7,g juta ton/tahun.
Apabila dilihat dari sisi perolehan devisa, maka perolehan devisa dari ekspor produk pertaniar
pasca krisis membaik Pada masa pasca krisis ini devisa yang terkumpul dari ekspor produk pertaniarsebesar usD 5,03 juta/tahun, dibandingkan pada masa krisis sebesar usD 4,5g juta <ian bahkardisbanding dengan sebelum krisis yaitu sebesar USD 5 ,12 juta.
sedangkan analisis impor produk pertanian, pada pasca trisis (2000 -200t) volume impormencapai 13,0 juta ton/tahun. Hal ini berarti lebih tinggi disbanding pada masa#rr, ltnnr-1999,babkan pada masa sebelum krisis. Pada masa sebelum krisis (l 995- I 997) volume impor rata-rata sebesar
I 0,9 juta ton/tahun dan di masa krisis ( I 99 g- 1 9 99) sebesar 1 2,4 j uta ton/tahun
walaupun secara ruta-tatavolume impor lebih tinggi dari ekspor, tetapi dari sisi perolehan
devisa yang diperoleh, dalam satu dasawarsa terakhir secara rata-ratz-*guturii ,*oru.. pada masapasca krisis (2000-2003) surplus perdagangan mencapai usD 962,4 ribu, sedangkan pada masa krisismencapai usD 467'4 ribu, bahkan sebelum krisis surplus perdagangan hanya sebesar uSD 245,1 ribu.(Ditj en BPPHP Departemen pertanian, 2004)
Di dalam Rencana Strategis dan Program Kerja Pemantapan Ketahanan pangan z00L- 2004menyatakan bahwa Indonesia sebagai negara agraris dan maritim yang mempunyai kekayaan
sumberdaya alam yang sangat potensial, sudah sewajamya harus mampu mencukupi kebutuhan pangan
bagi penduduknya, karena pangan mempengaruhi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bemegara,baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial budaya dan hankam. Meskip'n swasembada beras pernahdicapai pada tahun 1984, namun dengan adanya gangguan iklim dan perubahan orientasi pembangunan
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ekonomi, maka Indonesia kembali menjadi negara pengimpor beras. Dikaitkan dengan pemenuhan
kebutuhan pangan dalam arti luas, Indonesia juga belum mampu mencapai swasembada, apalagi bila
dikaitkan dengan pemenuhan sumber karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral.
Sejarah telah membuktikan bahwa ketahanan pangan sangat erat kaitannya dengan ketahanan
sosial, stabilitas ekonomi, stabilitas politik dan keamanan atau ketahanan nasional. Selain itrl ketahanan
pangan dalam arti keterjangkauan pangan juga berkaitan erat dengan upaya peningkatan mutu sumber
daya manusia Indonesia melalui pengentasan kemiskinan. Tanpa dukungan pangan yang cukup, tidak
mungkin dihasilkan sumber daya manusia yang berrnutu. Karena itu, membangun sistem ketahanan
pangan yang kokoh merupakan syarat mutlak bagi terselenggaranya pembangunan nasional, hal ini
sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik IndonesiaNo. 68 Tahun 2002 tentang Ketahanan Pangan.
Permasalahan
Sejak beberapa tahun terakhir ini, muncul keseriusan atas memrunnya kemampuan lndonesia
unhrk memenuhi sendiri kebutuhan pangan bagi rakyabrya. Kebutuhan pangan ini bersumber dari sektor
pertanian. Sektor pertanian diharapkan mampu untuk mendukung pembangunan ketahanan pangan yang
bertujuan untuk mewujudkan ketersediaan pangan bagi seluruh rumah tanggq dalam jumlah yang
cukup, mutu dan gizi yang layalg aman dikonsumsi, merata sertaterjangkau oleh setiap individu.
Ketahaan pangan metbatkan interaksi tiga zub sistem yaitu ketersediaaq distribusi dan
konsumsi serta subsistem'penunjang. Karena di Indonesia muncul keseriusan atas menurunnya
kemampuan untuk memenuhi sendiri kebutuhan pangan bagi rakyatnya dan munculnya busung lapar
yang merebak akhfu-akhir ini sebagai wujud kemiskinan rakyat Indonesi4 maka tiga subsistem yang
terlibat dalam ketahanan pangan tersebut belum efi sien.
Untuk mewujudkan ketahanan pangan nasional yang cukup, dalam Rencana Strategis dan
Program Kerja Pemantapan Ketahanan Pangan 2001-20M menyebutkan beberapa masalah dan
tantangan yang dihadapi antara lain :
a. Kapasitas produksi pangan nasional semakin terbatas, karena :
' Berlanjutnya konversi lahan pertanian ke lahan non pertanian. Menurut Sumodiningrat (2000)
dalam Tulus T.H. Tambunan (2001), selama 20 tahun sudah banyak lahan pertanian berubah
fungsi menjadi lokasi pemukiman, jalan ray4 tempat-tempat rekreasi dan olah raga, dan lokasi
industri, Jawa masih tetap menrpakan wilayah senha padi. Apabila konversi lahan dibiarkan
terus, maka dalam waktu yang tidak terlalu lama, dimungkinkan di Jawa tidak lagi menj adi pusat
padi di Indonesia. Menurut Bank Duni4 pada pertengahan dekade 1990-an setiap pengurangan
satu hektar sawah di Jawa diperlukan 2,3 ha sawah di Sumatra atau 6 ha di Kalimankn atau 12 ha
di IrianJaya.
. Menurunnya kesuburan tanah akibat degradasi kualitas lingkungan.
' Ketersediaan air untuk produksi pangan semakin terbatas dan tidak pasti akibat kerusakan hutan.
. Perubahaniklim.
. Persaingan pemanfaatan air dengan sektor industri dan pemukiman.
b.Devisa untuk impor pangan sebagai alternatif terakhir bagi penyediaan bahan pangan semakin
terbatas. Dalam lima tahun yang akan datang dengan hutang luar negeri yang sangat besar, maka
kemampuan pemerintah dan upaya untuk impor bahan pangan sangat terbatas. Hal ini akan
membahayakan ketahanan ekonomi dan keamanan nasional, apabila produksi pangan telah
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c. Keberadaan dsn fungsi lumbung pangan masyarakat sebagai bagian ketahanan pangan yang sud;
lama dikenal di kalangan petani padi di pedesaan, sudah mulai memudar terutama di Jaw
Pengelolaan lumbung pangan saat ini, umwnnya masih sederhana, di manapengelolaannya mas.
bersifat sosial dengan skala usaba yang relatif kecil, dan masih terbabs pada usaha simpan pinja
natura (gabah) dengan kemarnpuan fisik yang sederhana. Lumbung-lumbung pangan sederhar
yang masih ada ini, perlu ditingkatkan menjadi lumbung pangan modem, sehingga posisi taw
petani dapat ditingkatkan.
Berikut adalahtaber tentangluas panen, produksi danhasilperhektartanamanpangan.
Tabel 2
Luas Panen, Produksi dan produktivitas per Hektar Tanaman pangan
2004 _2008
Jenis Tanaman 20052A01 2006 2007 2008Padi





















3356,9 3626,0 3345.8 3630,3 3909,0tt22s2 15523,9 I1609.5 132&7.5










































































Berdasarkan Tabel 2 tersebut, pada kurun wakfu 2004-200g produkrivitas seluruh tanamar
pangan meningkat' Hal ini karena didukung dengan pengetahuan dan teknologi yang semakin maju.
untuk mempertahankan perangsang berprodrrksi bagi petani dalam berbagai komoditi yang
dihasilkannya, pemerintah harus merevitalisasi kebijakan harga dasarpadi dan kaitannya dengan harga
harga gula,jagung, kedelai dan harga tertinggi bagi saranaproduksi pupuk dan obat-obatan (pestisidr
dan insektisida). (Mubyarto, 2003)
selain itu perlu adanya pendekatan partisipatif dalam pengembangan inovasi-inovasi baru yangberorientasi pada komunitas lokal untuk mendorong p".rg*bungan sistem agribisnis di pedesaar
U 
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menjadi sangat strategis saat ini dan seterusnya. Setiap daerah perlu lebih memfokuskan pengembangan
pada komoditas-komoditas yang paling sesuai dengan karakteristik sumber daya dan prospek
ekonominya' Dengan demikian perdagangan antar pulau maupun internasional dapat tumbuh dan
berkembang karena wilayah tndonesia memiliki potensi yang sangat besar. Spesialisasi seperti itu dapat
mendorong terjadinya diversifikasi regional dalam wilayah negara Republik Indonesia di samping
diversifikasi horizontal maupun vertikal yang harus didorong terus pertumbuhannya. (Dewa K.S.
Swastika, dkk,2002)
Kontribusi Sektor Pertanian Terhadap Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi Nasional
Sesuai analisis klasik dari Kuzrets (1964) dalam Tulus T.H. Thmbunan (2001), pertanian di
negara sedang berkembang dapat dilihat sebagai suatu sektor ekonomi yang sangat potensial dalam
empat bentuk kontribusinya terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi nasional, yaitu :1' Ekspansi sektor-seklor ekonomi lain sangat tergantung pada produk-produk dari sektor
pertanian, bukan saja untuk suatu kelangsungan pertumbuhan suplai makanan mengikuti
perhtmbuhan penduduk, melainkan juga untuk penyediaan bahan baku yang digunakan oleh
sektor industri manufaktur, seperti industri telstil, industri barang-barang dari kuli! dan industri
makanan dan minuman. Kuznets menyebutnya sebagai kontribusi produk.
2' Karenaagrarisyangsangatkuatdariekonomiselamatahapawalprosespembangunanekonomi,
populasi di sektor pertanian (pedesaan) membentuk suatu proporsi yang sangat besar dalam
pasar domestik untuk produk-produk dari industri d.alam neggri, termasuk pasar untuk barang-
barangprodusenmaupunbarang-barangkonsumsi. Kuznetsmenyebutnyakontribusipasar.
3' Karena pentingnya pertanian secara relatif mentrun dengan pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi, sektor ini dilihat sebagai suatu sumber4odal untuk investasi di dalam ekonomi. Jadi,
pembangunan ekonomi melibatkan fiansfer surplus kapital dari pertanian ke sekjor-sektor non
pertanian. Sama seperti di dalam teoiunlimited supply oflabordariArthurLewis, dalam proses
pembangunan ekonomi terjadi transfer surplus tenaga kerja dari pertanian (perdesaan) ke sektor
industi dan seklor-sektor nonperlanian lainnya (perkotaan), terutama dalam periode jangka
panjang. Kuznets menyebuhrya kontribusi faktor-faktor produksi.
4 ' sektor pertanian mampu berpemn sebagai sumber penting bagi surplus neraca perdagangan atau
neraca pembayaran (sumber devisa), baik lewat ekspor hasil-hasil pertanian atau dengan
elspansi produksi dari komoditi-komoditi pertanian yang menggantikan impor (substitusi
impor). Ini disebut kontribusi devisa.
Konsumsi
Pola konsumsi masyarakat Indonesia dapat dikenali berdasarkan alokasi penggunaannya.
Secara garis besar, alokasi pengeluaran konsumsi masyarakat digolongkan dalam dua kelompok
penggunaan, yaitu pengeluaran untuk makanan dan pengeluaran untuk bukan makanan. pengeluaran
konsumsi untuk makanan hampir 56,86 otdari seluruh pendapatan perkapitanya. perbandingan besar
pengeluaran per kapita penduduk perkotaan terhadap penduduk perdesaan cenderung konstan tahun
demi tahun' Pengeluaran tata-rata orang kota hampir selalu dua kali lipat pengeluaran orang desa.
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Tabel 3
Pengeluaran Rata-Rata Per Kapita Sebulan di Daerah perkotaan dan perdesaan
Menurut Kerompok Barang dan Gorongan pengeruaran per Kapita s.b"h;,;;;















Iv{akanan 6L 156 86.896 t12.971 147.375
Bukan
lvlatrcanan
243_224 2J8.981 335.32S 414.-5 t 3 t74.02825.636 41,431 62.t84 98.204 l'79.787 330.824 52A.A46 1.171.546 179.393
Sumber BPS, Stahsrik Indonesia, :OOt
383_0ll 601.886.7e2 12-sm
Tabel 3 menunjukkan bahwa secara rata-rata pengeluaran per kapita digunakan unhrk membelikelompok bahan b'rkan makanan. s"-"kt" ;;;rt n";il;;ndudu! maka pengeluaran pendudukdigunakan untuk membeli kelompok bahan bukan makanan. pola konsumsi uiru t"*iuu;;;;-;perubahan atau peningkatan pendapatan riil. Kaitan antara pora konsumsi komoditas pangan utamabeserta kaitannya dengan tingkt pendapatan dapat dipahami atau dibuktikan pada tingkat makrornaupun mikro menunrt dua hukum, yaitu Hutatm Enget dan Huta,tm Bennet.Hukum Engel menyatakanbahwa proporsi anggaran Rumah Tangga yang dialokasikan untuk konsumsi pangan pokok akansemakia kecil pada saat tingkat pendapatan meningkat Menurut Hukum Bennet, menyatakan bahwarasio makanan pokok yang mengandung zat tepung akan menurun pada saat pendap"*-iffi.#;;
meningkat' Persentase kalori yang diperoten aari iuh* p*g* pokok berkurang pada saat pendapatanmeningkat' karenakonsumenmendiversifikasipanganyangdikonsumsinyadenganmemasukkankalori
yang harganya tinggi' Besarnya konsrtmsi beras sebagai ruatu persentase dari total konsumsi RumahTangga dapat ditunjukkan oleh nilai elastisitas silang antara harga beras dengan harga dari komoditaspangan lainnya (Harianto, 2000 dalam Tulus T.H. Tannbunan, 2001).
Beras sebagai makanan pokok tetap mendominasi pola makanan orang Indonesia. partisipasi
beras masih di atas 95 % (suryana rlkk,200l dalam rur* i.u. Thmbunan,2003). gedangkan Surono(2001) dalam Tulus T' H' Tkrmbunan ,2003 memperkirakan tingkat partisipasi konsumsi beras baik dikota maupun di desa' di Jawa maupun di luar Jawa sekitar 97 %htngga r00 %.Ini berarti hanya sekitar 3% dad' total Rumah Tbngga di Indonesia yang tidak meogko**.iT;*. 
""r* "*"#":adi dominankarena beras lebih baik sebagai sumber energi maupun nutrisi dibandingkan dengan jenis makananpokok lainnyadanberasjugamenjadi sumberproteinyangutamayaitumencapai sekitar40 %.Dengan memakai data Lembaga Demografi trl, sumodiningrat (2000) dalam Tulus T.H.Tbmbunan (2001) membuat prediksi kebutuhan beras nasional. prediksi ini didasarkan pada asumsibahwa setiap penduduk mengkonsumsi 144 kilogram per tahun, seluruh penduduk mengkonsumsi beras,Indonesia tetap dengan luasan wilayah dan penduduk yang relatif sama. Tabel 4 berikut memrnjukkankebutuhan beras penduduk Indonesia tahun 1 97 1 _209 I .
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Tabel 4












































Sumber: Sumodiningrat (2000) dalam Tulus T-H. Tambunan (2001)
Persoalan ketahanan pangan di Indonesia" sebenarnya tidak hanya menyangkut pemenuhan
kebutuhan beras. Keanekaragaman pangan sangat diperlukan untuk memenuhi ketahanan pangan
nasional. Keanekaragaman pangan menjadi prasyarat pokok dalam konsumsi pangan yang cukup mutu
dan gizinya Usaha membangun ketahanan pangan pada umumnya dan keanekaragaman pangan
khususnya saat ini diaktualisasikan kembali antara lain melalui UUNo.21/2}}}tentangPropenas,
yang menetapkan Program Peningkatan Ketahanan Pangan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
keanekaragaman produksi bahan pangan, segar maupun olahan, mengembangkan bisnis pangan, dan
menjaminketersediaangizidanpangen bagimasyarakat. @ayuKrisnamurthi,2003).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pusat KKP pada tahun 2005 menunjulftanbahwa
pada tahun 2005 kualitas konsumsi penduduk Indonesia sudah semakin baik, yang ditunjukkan oleh
keragaman konsumsi pangan penduduk mendekati skor mutu konsumsi sesuai Pola Pangan Harapan
ePfD yang Beragam" Bergizi, dan Berimbang (3 B) sebesar 79, 1.
Salah satu indikator untuk menunjukkan tingkat kesejahteraan penduduk adalah tingkat
kecukupan gizi,yangdihitung berdasarkan besar kalori dan protein yang dikonsumsi. Jika berpedoman
pada batas standar kecukupan konsumsi kalori dan protein per kapita per hari, yaitu 2.000 kkal dan 52
gram protein, maka secara nasional rata-ratakonsumsi kalori penduduk Indonesia pada tahun 2008
sudahberadadi atas standarkecukupangui yaitusebesar2038,l7kkal dansebesar57,49 gnmprotein.
Berikut adalah tabel rata-rata konsumsi kalori dan protein per kapita sehari menurut kelompok
makanan penduduk lndonesia tahun 2007 dan 2008.
ISSN :0854-1442 57
MEDIA EKONOMI DAN MANAJEMEN
Vol 21. No 1 Januan2OlO
Tabel 5
Rata-Rata Konsumsi Kalori (kkat) dan protein (gram) per Kapita sehari
Menurut KelompokMakanan 2007 dan 200g
No. Kelompok Pangan Kalori Protein
2007 2008 Naik (+) 2AA7 2008 Naik (+)































































































2014.91 2038.17 23.26 57.66
Sumber : Statistik Indonesia- 2008
Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa secara umum telah terjadi perubahan pola konsumsi
penduduk yang ditandai dengan peningkatan konsumsi kalori,lan protein yang berasal dari makana'
pokok dsa psftanan jadi. Akan tetapi peningkatan tersebut tidak diimbangi oleh peningkatan konsqmsi
makanan yang berprotein tinggi seperti daging, telur dan ksqo*_kacangan.
Distribusi
Sasaran pengembangan distribusi pangan mencakup tercapainya stabilias harga pangan antar
waktu dan antar wilayah, sehingga seluruh rumah tangga dapat menjangkau kebutghan pangannya
dalam jurrlah dan kualitas yang cukup sepanjang waktu. Beberapa komoditi pangan tertentu, seperti
beras, tingkat produksinya mengikuti pola musiman. Bervariasinya tingkat produksi karena faktor
musim dan berfluktuasinya permintaan terhadap pangan dapat menyebabkan terjadinya variasi harga
antar waktq di mana harga cenderung rendah pada saat produksi frggr, dan meningkat pada saat
produksi rendah. Variasi harga antar wilayah yang cukup tinggi dan berperilaku tidak konsisten juga
dapat menunjukkan belum efisiennya sistem distribusi.
Distribusi menunjang ketahanan pangan melaui prasarana dan sarana distribusi untuk
menghubungkan lokasi produsen dengan konsumen di seluruh wilayah. Di samping itu, distribusi juga
mencakup sistem pemasaran hasil-hasil pangan, baik yang berupa peraturan dan penegakannya, fasilitas
perangkat keras meupun lunak, serta kemampuan teknis institusi dan pelaku pemasaran, belum mampu
menciptakan iklim pemasaran yang dapat memfasilitasi kestabilan harga dan efisiensi biaya pemasaran
iang menguntungkan bagi konsumen dan produsen.
Penutup
Ketahanan pangan merupakan bagian yang sangat penting dari
akibat kelaparan fturang pangan) sebagai suatu proses sebab akibat
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Ketahanan pangan menuntut agar seluruh rumah tangga dapat menjangkau kebutuhan
pangannya dalam jumlah dan kualitas yang cukup sepanjang waktu.Konsep ketahanan pangan mengacu
padapengertian adanyakemampuanmengakses pangan secra cukup untukmempertahankan kehidupan
yang aktifdan sehat.
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